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ABSTRAK

Latar belakang: Akne vulgaris adalah suatu penyakit kulit yang sering ditemukan di masyarakat terutama pada
usia remaja atau pubertas. Akne vulgaris dikenali dengan lesi komedo, papul, pustula, nodus dan kista di area di
mana banyak terdapat kelenjar sebasea seperti pada wajah, dada dan di daerah atas punggung. Pada tahun 2020,
terjadi pandemi COVID-19 dengan daya tular yang kuat dan tinggi baik secara kontak langsung maupun dengan
perantara droplet dari penderita. Pemerintah mengharuskan penggunaaan masker untuk pencegahan penularan.
Namun, penggunaan masker yang tidak tepat dapat menyebabkan munculnya akne di area muka yang tertutup
masker sekitar dagu, pipi dan hidung atau disebut dengan maskne. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
hubungan antara penggunaan masker dengan timbulnya akne vulgaris di kalangan mahasiswa Kedokteran
Universitas Kristen Indonesia.

Metode: Penelitian ini sendiri bersifat analitik dengan memakai pendekatan crosss sectional yang dilakukan pada
bulan Januari hingga Maret 2024. Pengumpulan data berupa jenis dan penggunaan masker, jumlah pergantian
masker, aktivitas responden menggunakan kuesioner dan pemeriksaan fisik untuk akne vulgaris. Pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling, dimana jumlah sampel adalah sebanyak 150 mahasiswa.

Hasil: Hasil Uji Statistik Chi-Square memperlihatkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis masker (p=0,906),
durasi penggunaan masker (p=0,399), aktivitas luar ruangan (p=0.957) dengan akne vulgaris pada mahasiswa FK
UKI, namun terdapat hubungan antara pergantian masker dengan akne vulgaris pada mahasiswa FK UKI dengan
(p=0.014).

Kesimpulan: Frekuensi penggantian masker sehari berhubungan dengan akne vulgaris dan timbulnya lesi akne
baru di daerah masker. Jenis masker, durasi penggunaan masker, dan aktivitas luar ruangan tidak berhubungan
dengan akne vulgaris.

Kata kunci: Akne Vulgaris; Maskne; Penggunaan Masker; Pergantian Masker

ABSTRACT
Title : The Relationship Between Mask Use And The Number Of Mask Changes
Towards Acne Vulgaris In Medical Students, Christian University Of Indonesia
Year Class 2021 And 2023

Background :Acne vulgaris is a skin disease that is often found in society, especially in adolescence or puberty.
Acne vulgaris is recognized by blackheads, papules, pustules, nodes and cysts in areas where there are many
sebaceous glands such as the face, chest and upper back. In 2020, there was a COVID-19 pandemic with a strong
and high transmission rate both through direct contact and through droplets from sufferers. The government
requires the use of masks to prevent transmission. However, masks can cause acne to appear in the area of the
Jface covered by the mask around the chin, cheeks and nose called ‘Maskne'. This research aims to understand
the correlation between mask use and the emergence of acne vulgaris among medical students ar Christian
University of Indonesia.

Method :This research is analytical using a cross-sectional approach conducted from January to March 2024.
Data collection on the type and how to use of masks, respondent activities using questionnaires and physical
examinations for acne vulgaris. Sampling using simple random sampling,




Result : Chi-Square Statistical Test result, there is no correlation between the rvpe of mask (p= 0.906), and acne
vulgaris, but there is a correlation between changing masks and acne vulgaris in UKI FK students (p= 0.014)
Conclusion : The frequency of mask replacement per day is associated with acne vulgaris and the emergence of
new acne lesions in the mask area. The type of mask, mask usage duration, and outdoor activities are not
associated with acne vulgaris in UKI FK sudents

Keywords: Acne Vulgaris; Maskne; Mask Use; Mask Change

PENDAHULUAN

Akne Vulgaris saat ini merupakan suatu penyakit kulit yang paling sering ditemukan di masyarakat terutama pada
usia remaja.! Akne terutama pada kulit wajah bisa menjadi penyebab berbagai penyakit mental, seperti cemas,
depresi, hingga kurangnya percaya diri. Gejala klinis yang sering ditemukan yaitu komedo, papul, pustula, nodus
dan kista.” Terdapat empat komponen dasar patofisiologi akne vulgaris yaitu bakteri Propionibacterium acnes,
hiperkeratinisasi saluran polisebasea, produksi sebum berlebihan, dan peradangan.’-

Sejak pandemi penyakit COVID tahun 2019 lalu, setiap orang wajib mengenakan masker untuk mencegah
penularan virus. Penggunaan masker dalam jangka panjang diduga dapat menyebabkan sejumlah masalah kulit
terutama akne yang sering disebut ‘Maskne’ ** Maskne adalah singkatan dari akne yang berhubungan dengan
masker dan menggambarkan bentuk akne di area O yang disebabkan oleh penggunaan masker wajah dalam jangka
waktu lama.” Maskne membuat masyarakat terutama kalangan muda menjadi cemas, kurang percaya diri bahkan
sampai depresi.'” Meskipun pandemi COVID 19 sudah berakhir, namun hingga saat ini beberapa masyarakat
masih takut dan masih menggunakan masker sehari-harinya. Beberapa tempat umum bahkan masih mewajibkan
i. Maka dari itu, tujuan penelitian ini untuk membuktikan faktor - faktor yang berhubungan
antara penggunaan masker terhadap kejadian akne vulgaris.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif cross-sectional. Kriteria inklusi yaitu mahasiswa pre-
klinik angkatan 2021 dan 2023 Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia, menggunakan masker, usia
19-21 tahun, tidak keberatan sebagai partisipan dan tidak menggunakan make-up. Kriteria ekslusi yaitu mahasiswa
yang menggunakan makeup, masih dalam terapi akne dan tidak menggunakan masker. Data dikumpulkan melalui
kuesioner google form yang mencakup jenis masker, durasi penggunaan masker, frekuensi pergantian masker,
aktivitas dan lesi baru. Pemeriksaan fisik dan foto 3 posisi untuk menilai akne vulgaris. Seluruh data dianalisis
menggunakan uji chi-square. Etika penelitian dengan meminta persetujuan (informed consent) terlebih dahulu dan
Ethical Clerance dari Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia.

HASIL
Analisis univariat menggambarkan keseharian 150 responden dalam penggunaan masker dan jumlah pergantian
masker

Tabel 1. Jenis kelamin, karakteristik pengunaan masker responden dan kejadian akne vulgaris
Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Pria 53 354
‘Wanita 97 644

Jenis Masker Masker Bedah 68 453
Masker KN95 45 300

Masker Kain 37 247

1-2 jam 14 9.3

i 2.1-4 jam 30 200
Durasi Penggunaan Masker 4.1-6 jam 48 300
6.1-8 jam 40 267

8.1-10 jam 18 120




1 kali 59 393

Jumlah Pergantian Masker Sehari 2 kali 59 393

3 kali 18 120

4 kali 10 6.7

Lebih dari 5 kali 4 27

Iya 98 653

Aktivitas Luar Ruangan Tidak 52 347

o i Akne Vulgaris 35 233

Kejadian Akne Vulgaris Non Akne Vulgaris 115 767

Timbul Lesi Akne Baru Di Daerah Yang Iya 50 333
Tertutupi Masker Tidak 100 66.7

Pada tabel 1 terlihat responden wanita (64,4%) lebih banyak dari pada pria (354%), jenis masker bedah (45,3%)
yang banyak digunakan oleh responden dan umumnya diganti 1 hingga 2 kali perhari. Sebagian besar responden
(65,3%) sering melakukan aktivitas di luar ruangan dan tidak terjadi lesi baru akne vulgaris daerah yang tertutup
masker (66,7%).

Analisis bivariat untuk melihat hubungan penggunaan jenis masker, durasi penggunaan masker, frekuensi
pergantian masker, aktivitas dengan lesi akne vulgaris baru

Tabel 2. Hubungan antara jenis masker dengan kejadian akne vulgaris.

Kejadian Akne
Akne Non Akne Total Persentase P Value
Vulgaris Vulgaris (%)
Jenis Masker Bedah 17 51 68 45%
Masker Masker KN95 10 35 45 30% 0906
Masker Kain 8 29 37 25% )
Total 35 115 150 100%

Hasil di atas menunjukkan p value 0.906 > 0.05 sehingga dapat kesimpulan bahwa tidak ada hubungan
antara jenis masker dengan akne vulgaris.

Tabel 3. Durasi penggunaan masker dengan kejadian akne vulgaris.

Kejadian Akne
Akne Non Akne Total Persentase P Value
Vulgaris Vulgaris (%)
Durasi 1-2 jam 2 12 14 9%
Penggunaan  2.1-4 jam 9 21 30 20%
Masker 4.1-6 jam 10 38 48 32% 0399
6.1-8 jam 12 28 40 27% i
8.1-10 jam 2 16 18 12%
Total 35 115 150 100%

Berdasarkan hasil di atas didapatkan nilai p value 0.399 > 0.05 yang dapat kesimpulan bahwa tidak ada hubungan
antara durasi penggunaan masker dengan akne vulgaris.

Tabel 4. Hubungan antara jumlah penggantian masker sehari dengan kejadian akne vulgaris.

Kejadian Akne
Akne Non Akne Total Persentase P Value
Vulgaris Vulgaris (%)

1 kali 18 41 59 40% 0014




Penggantian 2 kali 10 49 59 40%

Masker 3 kali 1 17 18 12%

Sehari 4 kali 3 7 10 6%
Lebih dari 3 1 4 2%
5 kali

Total 35 115 150 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai p value 0.014 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara jumlah penggantian masker sehari dengan akne vulgaris. Sebanyak 10 (6%) responden
mengalami akne vulgaris jika mengganti masker sebanyak 2 kali sehari, sedangkan hanya 1 (0.6%) responden
yang mengalami akne vulgaris bila mengganti masker 3x sehari.

Table 5. Hubungan antara aktivitas luar ruangan dengan akne vulgaris
Kejadian Akne

Akne Non Akne Total Persentase P Value
Vulgaris Vulgaris (%)
Aktivitas Iya 23 75 98 65%
Luar 0.957
Ruangan Tidak 12 40 52 35% ’
Total 35 115 150 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai p value 0.957 > 0.05 yang diperoleh dengan menerapkan
uji chi-square sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya hubungan antara aktivitas luar ruangan
dengan akne vulgaris.

Tabel 6. Hubungan antara timbulnya lesi baru akne di dacrah masker sejak menggunakan masker dengan akne
vulgaris

Kejadian Akne
Akne Non Akne Total Persentase P Value

Vulgaris Vulgaris (%)
Timbul Lesi  lya 23 27 50 30%
Akne Baru
3;5:'““" Tidak 12 88 100 70% 0.001
Tertutupi
Masker
Total 35 115 150 100%

Berdasarkan Tabel di atas diketahui nilai p value 0.001 < 0.05 dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
hubungan antara timbulnya lesi baru akne di daerah masker sejak menggunakan masker.

DISKUSI

Penelitian ini menunjukkan bahwa akne vulgaris paling banyak terjadi pada wanita (64,6%). Hasil ini
sejalan dengan beberapa penelitian, yang meneliti pengaruh masker terhadap kejadian akne vulgaris, yang
mengatakan wanita memiliki risiko dua kali lipat lebih besar untuk mengalami akne vulgaris dibandingkan pria.'!

Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya korelasi antara menggunakan masker dengan akne vulgaris,
namun sebanyak 31 responden yang menggunakan masker mengalami akne vulgaris. Masker yang ketat dapat
menyebabkan gesekan berlebihan dan tekanan pada kulit, yang dapat memicu atau memperburuk peradangan dan
iritasi, sehingga dapat menyebabkan akne mekanik.'>'* Selain itu, masker yang terlalu tebal atau tidak bernapas
dalam durasi yang cukup lama juga dapat menciptakan lingkungan yang lembap di bawahnya, akan menyebabkan
penumpukan keringat dan minyak."'® Minyak atau sebum secara normal diproduksi oleh kelenjar sebasea dan
berperan dalam menjaga keseimbangan kelembapan di kulit, namun apabila berlebihan dapat menyumbat pori-
pori dan menyebabkan timbulnya akne."”

Selain faktor fisik, penggunaan masker juga dapat menciptakan kondisi yang lebih menguntungkan bagi
bakteri untuk berkembang biak di kulit. Ketika masker digunakan untuk waktu yang lama, terutama jika tidak
diganti secara teratur, bakteri dan kotoran dapat terperangkap di dalamnya. Ini dapat menyebabkan peningkatan
risiko infeksi bakteri di kulit, yang dapat memperburuk peradangan dan menyebabkan timbulnya akne.

Meskipun dalam penelitian tidak terdapat hubungan antara jenis masker dan akne vulgaris, namun riset
lain mengatakan masker yang lebih tebal seperti N95 mempunyai kekedapan udara dan tekanan lokal yang lebih




tinggi dibanding masker bedah, sehingga cenderung menimbulkan akne.'*'® Selain itu, pada masker kain bahan
pewarna yang dipakai atau bahan kimia dapat menyebabkan kulit menjadi sensitif atau meradang, yang pada
akhirnya bisa menimbulkan akne. Maka dari itu, penting untuk memilih masker berbahan lembut agar tidak
menyebabkan iritasi pada kulit.'*0

Hasil penelitian ini ditemukan terdapat hubungan antara jumlah pergantian masker dengan akne vulgaris,
hal tersebut dapat disebabkan karena masker yang digunakan sepanjang hari cenderung menyerap kotoran,
minyak, dan keringat dari kulit serta lingkungan sekitar. Jika masker tersebut tidak diganti secara teratur, bisa
mengakibatkan penyumbatan folikel dan perubahan flora kulit. Perubahan ini dapat memicu inflamasi.?'~>* Oleh
karena itu, penggantian masker sesering mungkin membantu menjaga kebersihan dan mengurangi risiko bakteri
dan kuman secara signifikan dengan demikian dapat mengurangi risiko akne.**

Meskipun dalam penelitian ini tidak terdapat hubungan antara aktivitas di luar ruangan dengan akne
vulgaris, namun pada penelitian lain mengatakan aktivitas fisik yang intens dapat menyebabkan peningkatan
produksi keringat dan penumpukan minyak, sehingga pada akhirnya akan memicu timbulnya akne.® Pada
penelitian lain dikatakan sebanyak 64% pasien muncul akne vulgaris akibat kurangnya kebersihan kulit. Kulit
wajah sangat penting karena sering terpapar kotoran dan debu. ditambah lagi jenis wajah yang berminyak dan
sering berkeringat akan memudahkan timbulnya akne vulgaris. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk menjaga
kebersihan wajah adalah dengan mencuci muka terutama setelah beraktivitas.*® Pada penelitian ini respondennya
adalah mahasiswa kedokteran, yang kemungkinan jarang ada aktivitas di luar ruangan karena ketatnya
pembelajaran.

Selain aktivitas fisik, pola makan juga dapat berpengaruh terhadap kecenderungan timbulnya akne.
Konsumsi makanan yang tinggi gula atau lemak jenuh dapat meningkatkan risiko peradangan pada kulit dan
memicu akne. Begitu pula dengan konsumsi makanan yang mengandung susu atau produk susu, yang telah
dikaitkan dengan peningkatan risiko timbulnya akne pada beberapa individu >

Pada penelitian ini, ditemukan hubungan antara timbulnya lesi akne baru di daerah masker sejak
menggunakan masker. Selain lembab, penggunaan masker dapat menciptakan kondisi yang lebih menguntungkan
bagi bakteri untuk berkembang biak di kulit. Ketika masker digunakan untuk waktu yang lama, terutama jika tidak
diganti secara teratur, bakteri dan kotoran dapat terperangkap di dalamnya. Ini dapat menyebabkan peningkatan
risiko infeksi bakteri di kulit, yang dapat memperburuk peradangan dan menyebabkan timbulnya akne 2

Hasil penelitian i tidak selalu sama dengan penelitian lain. Hal tersebut sangat bergantung dari jenis
responden, jumlah responden ataupun lingkungan. Penelitian dengan jumlah responden yang lebih banyak dan
lebih spesifik masih perlu dilakukan .

KESIMPULAN

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan yaitu ditemukan adanya hubungan antara frekuesi penggantian masker
sehari dengan akne vulgaris dan timbulnya lesi akne baru di daerah masker sejak menggunakan masker.
Sedangkan tidak ditemukan adanya hubungan antara jenis masker, durasi penggunaan masker, dan aktivitas luar
ruangan dengan akne vulgaris.
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